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Intisari xii

INTISARI

Indonesta merupakan salah satu negara pengekspor udang. Limbah yang
dihasilkan dari proses pengolahan udang berkisar 30%-75% dari berat udang. Saat
ini di Indonesia, sebagian kecil dari limbah udang sudah termanfaatkan dalam hal
pembuatan kerupuk, petis, terasi dan bahan pencampur pakan ternak. Di negara maju
seperti Amerika Serikat dan Jepang, Iimbah udang telah dimanfaatkan di dalam
industri sebagai bahan dasar pembuatan kitin dan kitosan. Kitosan banyak digunakan
di berbagai industri farmasi, biokimia, bioteknologi, biomedikal, pangan, kertas,
tekstil, pertanian dan keschatan. Berdasarkan uraian di atas, limbah udang dapat
digunakan sebagai bahan baku pembuatan kitosan dan produk kitosan ini
direncanakan untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri dan sisanya diekspor.

Proses pembuatan kitosan dari limbah udang yang dilakukan secara kimiawi
melalui 4 tahap, dimulai dengan tahap persiapan bahan baku, tahap deproteinasi,
tahap demineralisasi dan tahap deastilasi. Proses kimiawi ini lebih ekonomis
daripada proses yang lain. Limbah yang dihasilkan dari proses ini berupa limbah cair
dan tidak berbahaya karena telah diolah menggunakan activated sludge.

Perencanaan pabrik kitosan ini adalah sebagai berikut:
Kapasitas produksi kitosan: 500 ton/tahun
Kemurnian: 81,75%
Bahan baku utama : Limbah udang
Kebutuhan bahan baku utama : 3018 kg/hari
Utilitas :
- Air: 80,0976 m*/hari
- Listrik : 264,5175 kVa
- Bahan bakar : 28.470,1638 L/bulan
Jumlah tenaga kerja : 122 orang
Lokasi pabrik : Lebam Waras, Gresik, Jawa Timur
Luas tanah : 9000 m?
Analisa ekonomi :
Modal tetap (FCI) : Rp. 148.854.296.313,43
Modal kerja (WCI) : Rp. 26.268.405.231,78
Biaya produksi total (TPC) : Rp. 175.122.701.545,21
Penjualan per tahun : Rp. 349.649.712.970,56
1. Metode linear
Rate of Return sebelum pajak : 47,36 %
Rate of Return sesudah pajak : 30,80 %
Pay Out Time sebelum pajak : 1,4658 tahun
Pay Qut Time sesudah pajak : 2,0513 tahun
Titik Impas (BEP) : 32,86 %
2. Metode Discounted Cash Flow
Rate of Return sebelum pengembalian pinjaman : 36,443 %
Rate of Return sesudah pengembalian pinjaman : 33,513 %
Rate of Equity sebelum pengembalian pinjaman : 55,67 %
Rate of Equity sesudah pengembalian pinjaman : 51,52 %
Pay Out Time sebelum pengembalian pinjaman 2,73 tahun
Pay Out Time sesudah pengembalian pinjaman : 2,92 tahun
Titik Impas (BEP) : 34,81 %
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ABSTRACT

Indonesian is one of shrimp exporter countries. Solid waste from shrimp
processing is about 20%-75% of shrimp weight. Now days in Indonesia, some of
shrimp waste has been used in home industry such as kerupuk, petis, terasi and used
in cattle feed. Shrimp waste has been used in industrial to produce chitin and
chitosan especially in United States and Japan. Chitosan often used in pharmacy,
biochemical, biotechnology, biomedical, food, paper, textile, agriculture and health.
Based on the statement above, shrimp waste can be used as raw material to make
chitosan and this chitosan product planned to fulfill domestic needed and the
remainder for export. S

Chemical process is used to produce chitosan from shrimp waste. The process
is divided into four steps, those are raw material pretreatment, deproteinazer,
demineralizer and deasetilation. This chemical process is cheaper than other
processes. Waste from chitosan process is liquid waste that is not harmful anymore
because of the treatment with activated sludge.

. Chitosan plant planning;
Product capacity: 500 tons/year
Purity: 81.75%
Main raw material: shrimp waste
Main raw material needed: 3018 kg/day
Utilaty :

- Water : 80.0976 m*/day

- Electricity : 264.5175 kVa

- Fuel : 28,470.1638 L/month
Labors : 122 persons
Plant location : Lebani Waras, Gresik, East Java
Land area : 9000 m?
Economy analysis :
Fixed Capital Investment (FCI) : Rp 148,854,296,313.43
Working Capital Investment (WCT) : Rp 26,268,405,231.78
Total Production Cost (TPC) : Rp 175,122,701,545.21
Sales per year : Rp 349,649,712 .970.56
1. Linear Method
Rate of Return before taxes : 47.36 %
Rate of Return after taxes : 30.80 %
Pay Out Time before taxes : 1.4658 years
Pay Out Time after taxes: 2.0513 years
Break Event Point (BEP) : 32.86 %
Metode Discounted Cash Flow
Rate of Return before loan retum : 36.443 %
Rate of Return after loan return: 33.513 %
Rate of Equity before loan return: 55.67 %
Rate of Equity after loan return: 51.52 %
Pay Out Time before loan return: 2.73 tahun
Pay Out Time after loan retumn: 2,92 tahun
Break Event Point (BEP) : 34.81 %
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